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pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui.”  

QS Al-Baqarah: 216 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lembar kerja 

peserta didik dengan QR Code terhadap literasi sains anak kelompok B di TK 

Negeri Pembina 1 Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah eksperimen kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian Pre 

Experimental dengan desain One Shot Case Study. Penelitian dilakukan selama 

empat hari pertemuan, di setiap satu hari pertemuan peserta didik melakukan dua 

kegiatan. Penelitian ini menggunakan 3 tahap prosedur penelitian meliputi: tahapan 

persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan akhir. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dengan menggunakan lembar ceklist. Berdasarkan hasil 

analisis data pada uji normalitas yang telah dilakukan, maka dapat dilihat dari 

perbandingan antara x² hitung dengan x² tabel. Didapatkan nilai x² hitung 1,791 

sedangkan x² tabel 30,1. Maka dapat ditarik kesimpulan x² hitung < x² tabel (1,791 

< 30,1) dinyatakan data terdistribusi normal. Kemudian pada uji-t setelah dilakukan 

perhitungan maka diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu sebesar 0,26 dan hasil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(19) adalah 0,013. Jadi berdasarkan perhitungan dapat ditarik kesimpulan bahwa  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,26 > 0,013) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa lembar kerja pesereta didik dengan QR Code 

memiliki pengaruh terhadap literasi sains anak.  

 

Kata-kata kunci: Lembar kerja peserta didik, QR Code, literasi sains 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of using student worksheets with a QR Code 

on the scientific literacy of group B children at TK Negeri Pembina 1 Palembang. 

The research method used in this study is a quantitative experiment using the Pre 

Experimental type of research with the One Shot Case Study design. The research 

was conducted over four days of meetings, in every one day of the meeting the 

students carried out two activities. This study used 3 stages of research procedures 

including: the preparation stage, the implementation stage, and the final stage. The 

data collection technique used was observation using a checklist sheet. Based on 

the results of data analysis on the normality test that has been carried out, it can be 

seen from the comparison between the x² count and the x² table. The x² count value 

is 1,791 while the x² table is 30,1. So it can be concluded that x² count < x² table 

(1,791 < 30,1) otherwise the data is normally distributed. Then in the t-test after the 

calculation is done, it is obtained that 𝒕𝒄𝒐𝒖𝒏𝒕 is 0, 26 and the result of 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆 (19) is 

0,013. So based on the calculations it can be concluded that 𝒕𝒄𝒐𝒖𝒏𝒕 > 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆 (0,26 > 

0,013) so that Ho is rejected and Ha is accepted. Thus it can be concluded that 

student worksheets with the QR Code have an influence on children's scientific 

literacy. 

 

Key words: Student worksheets, QR Code, scientific literacy 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini berperan sangat penting dan menentukan bagi 

sejarah perkembangan anak selanjutnya, karena pendidikan anak usia dini 

merupakan fondasi dasar dalam perkembangan kepribadian anak. Anak yang 

menerima pelatihan sejak usia dini mempunyai harapan lebih besar untuk meraih 

keberhasilan pada masa mendatang. Dalam hal ini tentu anak akan lebih bisa 

untuk mandiri & mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Pada usia ini anak 

berada dalam proses perkembangan yang unik, karena proses perkembangannya 

(tumbuh dan kembang) terjadi bersama dengan golden age (masa peka). Golden 

age merupakan waktu paling tepat untuk memberikan persiapan yang kuat 

kepada anak dalam menggali segala potensi kecerdasan sebanyak-banyaknya. 

Pendidikan sains merupakan bagian penting dari perkembangan anak bagi 

banyak negara karena kebutuhan untuk menyelidiki batas-batas kecerdasan 

manusia. Memperkenalkan sains kepada anak sejak usia dini sangat penting 

karena membantu mengembangkan kemampuan bernalar secara ilmiah di 

kemudian hari (Utami et al., 2021: 1977). Pada tahun-tahun awal pendidikan, 

topik sains biasanya meliputi diskusi pelajar, lingkungan terdekat mereka, dan 

alam. Tujuan mengajar anak-anak tentang sains di tahun-tahun awal adalah untuk 

membantu mereka memahami dunia di sekitar mereka dan melihat bagaimana 

ide-ide ilmiah dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sendiri. Anak-anak 

kecil diperkenalkan ke sains dengan cara yang sesuai dengan perkembangannya, 

melalui aktivitas yang merangsang indra mereka dan mengajari mereka dasar-

dasar yang mereka perlukan untuk melanjutkan pendidikan ilmiah mereka dan 

mengembangkan apresiasi terhadap alam. 
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Dalam menghadapi pembangunan sumber daya manusia saat ini, perlu 

adanya  pengembangan inovasi bidang pendidikan khususnya PAUD. Salah 

satunya adalah kegiatan literasi sains yang disesuaikan dengan aspek 

pembelajaran yang selaras dengan pembelajaran di abad 21. Memiliki 

pengetahuan tentang topik dan konsep ilmiah merupakan bagian integral dari 

metode ilmiah. Belajar sains sebagai seorang anak tidak hanya mengumpulkan 

informasi dari dunia sekitar mereka dalam bentuk fakta atau gejala, tetapi juga 

memahami bagaimana informasi ini dapat digunakan secara praktis di kemudian 

hari. 

Menurut Organization of Economic Co-operation and Development 

OECD dikutip Zahro et al., (2019: 122) Pemahaman tentang karakteristik sains, 

kesadaran tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, 

intelektual, dan budaya, kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu 

terkait sains, dan kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta semuanya merupakan literasi sains. Dari sini, kita dapat 

menyimpulkan perlunya menanamkan rasa cinta terhadap sains pada anak-anak 

usia dini. 

Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat membantu anak dalam 

menemukan pengetahuan di dalam dirinya (Styowati & Utami, 2022: 2473). Oleh 

karena itu, media dengan nilai pendidikan memiliki dampak yang besar terhadap 

bagaimana sains diajarkan. Mendukung eksplorasi sensorik anak-anak kecil 

tentang dunia dan membekali mereka dengan pengetahuan dasar dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mempelajari sains, keduanya dimungkinkan 

melalui pengenalan sains. Menggunakan media sebagai alat untuk mengajar 

adalah salah satu metode yang dapat membantu proses pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang digunakan diantaranya adalah lembar 

kerja peserta didik. Lembar kerja peserta didik (student worksheet) adalah 

potongan kertas yang memiliki tugas pekerjaan rumah di atasnya. Siswa dapat 
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mengikuti petunjuk langkah demi langkah terperinci yang disediakan di lembar 

kerja ini (Utami et al., 2021: 1977). 

Namun lembar kerja peserta didik juga terdapat kelemahan di dalam proses 

pembelajaran dari jarak jauh. Kelemahannya yaitu kurang menarik untuk 

dikerjakan, oleh karenanya dibutuhkan pengembangan lembar kerja peserta 

didik. Lembar kerja peserta didik yang layak diterapkan di pembelajaran jarak 

jauh adalah lembar kerja menggunakan QR Code. Lembar kerja siswa yang 

digunakan sangat membantu karena memungkinkan siswa untuk mudah 

mengakses dan menyelesaikan latihan pembelajaran dari perangkat apa pun yang 

terhubung ke internet, termasuk desktop, laptop, notebook, smartphone, dan 

ponsel. Efektivitas dan efisiensi didukung oleh multimedia. Produksi multimedia 

yang menarik bisa menggabungkan berbagai jenis media, seperti teks, gambar 

diam, gambar bergerak, suara, dan animasi (Friska et al., 2022: 3201) 

Perkembangan teknologi didunia pada saat ini semakin pesat. Teknologi 

juga berpengaruh pada dunia pendidikan seperti pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran yang semakin berkembang. Maka penggunaan teknologi untuk 

pengembangan media pembelajaran harus semakin ditingkatkan (Jayanti, 2020: 

1). Inovasi sistem manajemen pembelajaran dipicu oleh perubahan di lapangan 

yang mengharuskan penggunaan teknologi baru (Maharcika et al., 2021: 166). 

Pemanfaatan teknologi untuk pelaksanaan belajar mengajar dapat mempermudah 

pelaksanaannya dan menjadikannya lebih efektif dan efisien. Hal ini mendukung 

salah satu prinsip dasar pendidikan yang terdapat dalam Permendikbud No. 

22/2016. Tidak ada lagi hambatan untuk pendidikan berdasarkan lokasi atau 

waktu berkat kemajuan teknologi. 

Berdasarkan kondisi ideal bahwa pembuatan lembar kerja siswa saat ini 

bisa sangat diuntungkan dari penggunaan teknologi. Adanya teknologi di kelas 

dapat membantu membuat proses pembelajaran lebih mudah, lebih efektif, dan 

lebih menyenangkan bagi siswa. Saat ini, QR Code adalah salah satu alat 

teknologi paling populer yang digunakan di ruang kelas. Quick Response (QR) 
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Code adalah barcode matriks atau kode dua dimensi yang dibuat untuk dipindai 

oleh smartphone (Utami et al., 2021: 1978).  

"Quick Response" adalah kepanjangan dari QR. Informasi yang terkandung 

dalam kode QR dimaksudkan untuk diterjemahkan dengan cepat. Kode diwakili 

oleh blok persegi warna pada latar belakang putih. Dengan adanya teknologi 

yang semakin canggih maka dapat dimanfaatkan dengan cara menggunakan QR 

Code untuk mengembangkan literasi sains dalam proses pembelajaran peserta 

didik. 

Kondisi realitanya yang pernah peneliti alami pada saat kegiatan  

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yaitu kegiatan proses 

pengamatan/observasi serta pemagangan yang dilakukan mahasiswa Program 

Sarjana Pendidikan untuk mempelajari aspek pembelajaran dan pengelolaan 

pendidikan di satuan pendidikan. Banyak guru yang belum mampu 

menghadirkan suasana berbeda dalam pembelajaran jarak jauh. Dalam kondisi 

ini, seharusnya guru dapat mengembangkan bahan ajar yang dapat diakses secara 

digital dengan menggunakan QR Code sehingga dapat diakses peserta didik 

secara online. 

Peneliti menemui permasalahan bahwa aktivitas pembelajaran selama 

jarak jauh yang dilakukan dari rumah terdapat beberapa kendala. Ketidakjelasan 

penjelasan konsep beberapa bahan ajar sebelum peserta didik mengerjakan 

lembar kerja terkait menjadi tantangan utama, khususnya di bidang sains. 

Akibatnya, beberapa konsep ilmiah tidak dikomunikasikan secara memadai 

kepada anak. Penggunaan QR Code dalam pembelajaran adalah suatu hal yang 

baru dalam dunia pendidikan yang menyebabkan mengapa penggunaan QR code 

dalam pembelajaran belum terlaksana secara maksimal. 

Siswa dapat memperoleh manfaat dari penjelasan singkat tentang tugas 

yang ada, serta keuntungan dari QR Code yang digunakan, dengan menambahkan 

kode pada lembar kerja. Hal ini diharapkan dapat mempermudah dalam 

memberikan penjelasan di lingkungan pendidikan. Demikian pula, rangkaian 
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aktivitas lembar kerja QR Code dimaksudkan untuk membangkitkan minat anak-

anak dalam proses pembelajaran. 

Sejalan dalam penelitian (Novelda et al., 2022) bahwa penggunaan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis QR Code pada   materi   perbandingan   dua 

besaran yang berbeda (kecepatan dan debit) di kelas V SDN 12 Lembah Melintang 

dinayatkan valid oleh ketiga validator ahli mempunyai dampak  setelah  

diujicobakan  di  kelas  V  SDN 12   Lembah Melintang   dengan   memperoleh 

penilaian  praktis  dan  efektif  untuk  digunakan. Lembar kerja peserta didik   yang   

dikembangkan   sesuai   dengan tuntunan   kurikulum, serta indikator pada lembar 

kerja peserta didik dirumuskan   untuk   menentukan materi   yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan siswa.  

Di zaman yang semakin canggih ini lembar kerja peserta didik tentu 

menjadi alat yang sangat penting dalam pembelajaran. Pada penelitian ini, 

peneliti bertujuan untuk menggunakan teknologi QR Code untuk membuat 

lembar kerja literasi sains anak usia dini. Bahan penelitian berupa lembar kerja 

anak berbasis QR Code yang digunakan cukup handal dan efisien 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah penggunaan lembar kerja peserta didik dengan QR Code 

mempunyai pengaruh terhadap literasi sains anak kelompok B di TK Negeri 

Pembina 1 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik dengan 

QR Code terhadap literasi sains anak kelompok B di TK Negeri Pembina 1 

Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam rancangan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai wawasan untuk pengembangan keilmuan pendidikan anak usia dini 

terutama menyadari pengaruh penggunaan lembar kerja peserta didik dengan QR 

Code terhadap literasi sains anak usia dini. Hasil penelitian dapat mendukung 

teori sebelumnya bahwa lembar kerja peserta didik dengan QR Code dapat 

menyederhanakan bagaimana informasi disajikan sehingga tidak terjebak dalam 

kata-kata yang berlebihan, memungkinkan pemahaman yang lebih cepat dan 

menyeluruh. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai penambahan pengetahuan dalam mengembangkan lembar kerja 

peserta didik dengan QR Code terhdap literasi sains anak usia dini. 

b. Bagi Pendidik 

Ketersediaan contoh media pembelajaran alternatif yang menarik, serta 

wawasan baru yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih sederhana. 

c. Bagi Peserta Didik 

Untuk membina pembelajaran siswa dan menciptakan lingkungan yang segar 

untuk pendidikan, khususnya literasi sains. Sehingga siswa dapat lebih 

termotivasi untuk belajar. 

d. Bagi Orangtua Peseta Didik 

Menambah wawasan terhadap orangtua peserta didik mengenai cara penggunaan 

QR Code didalam lembar kerja peserta didik khususnya pembelajaran literasi sains. 
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